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ABSTRAK

Perckonomian nasional senantiasa bergerak untuk melakukan pembangunan
diseaala badang kehidupan. Untuk menvokong pembangunan nasional ini maka
diperhkan peran lembaga-lembaga keuangan yang dibarapkan dapar mempercepat
kegiatan pembangunan. Salah satu lembaga kevangan vang berperan penting dalam
hal tersebut adalsh perbankan, Salah satu dan lembaga perbankan tersebut adalah
F 1. Bank Pembangunan Daerah Sumaters Barar atau yang lebnh dikenal dengan
nama Bank Mapari Bank Nagar benujean memngkatkan taral hidep masvarakas,
khususnya masyarakat di Sumatera Barat. Dalam rangka tersebut maka Bank MNagari
melakukan kesialan-keciatan perbankan salah satu diantaranya yvanu penvaluran
dana lewat pemberian kredit kepada pihak yvang membutubhkannya Kesmatan
penvaluran kredhit oleh bank mengandung resiko terbadap adanva kredit wvang
bermasalab di kemudian hari, Ulniuk mengeiatun permasalaban kredin bermasalab
lebih dalam. maka penulis mengemukakan beberapa permasalaban sebaga berkut
Pevtama Bagannanakabh mekamisme dan bentuk penyelamatan kredst jika terjadi
bredit bermasatah pada PT Baok Pembangunan Daerah Sumatera Baral  Acdver
Apakah akibat dan sualu penvelamatan kredit terhadap perjanjian vang telah
disepakati oleh para pihak. Ketiga Apakah kendala-kendala yang ditenun dalam
proses penyelamatan kredit tersebul Untuk membahas permasalaban di atas penualis
mengzunakan metode pendekatan yuridis sosiologts vaitu berupa pendekatan masalah
mefalui penelitian hokum dengan melibar  perundang-undangan yang  ada
ditwbunskan  dengan prakieknya  dilapangan. Populasi yvang  digunakan dalam
penelitian s adaleh  perjanpian kredit  vang  mengalami  masalah dalam
pelaksanaannva, Jens deta yang digunakan adalah data primer dan data sekunder,
Dhata primer  diperoleh dan penelivan i lapangan vaitu dengan mefakukan
sawancara vang bersilat semi terstruktur dan melakukan analisa secara kualitatif
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan balna penyelamatan kredit hermasalab pada
smumnya  dilakukan dengan  penjadwalan  kembali  (reschedulling), persvaralan
cembali (recomcitionaes), penataan kemball {restrpciringy. Akibat hukumnyva bagi
para pthak dari suata penyelwmatan REredi yang lelab didakokan adalal dapat

kukan perubaban klausul perjanjian kredit ataupun juga dapat membual perjanjian
it vang bam dengas memperbariban keadaan vang ada Dalam melakubkan usaha
renyvelamatan keedit ine U BRPD SUMBAR mengalami kendala-kendala di lapanean,

ang sehagion besar disehabkan oleh watak ataupun kepribadian debitur yang kurang

f1la



BAR 1

PENDAHULLUAN

A Latar Belakang Masalah

Bank schapai salah saln lembaga Kevangan vang  paling  penting
peramannvn dalem masvarakal Dalaem menpalankan perananmva maka  hank
bertindak  sabagme salabh o satu bentuk lembaga kevangan  sang  bertujuan
memnberikan kredil, dan jaso-pasa keusnesn lunpva Adapun pembernan kredn i
difakakan baik dengan maodal sending atan dengan dana-dana vang dipercayakan
aleh mkak ketiga maupun dengan jalan memperedarkan alat-ala pembovaran bar
Berupa wange swal

Pasal 1 angka | UU No 10 Tabun P95 Temang Perubaban Undang-
Undang Momor 7 Tabun 1992 Tentang Perbankan menvebutkan bahwa bank
adelal badon wsaha vang menghimpun dana don masvarakat dalam  beniuk
sinpanant, dan menvahorkanmva bepada masvarabat dalam rangha meninekatkan
taral lidug rakyal banvak

I Indonesia lesnbaga kevangan bank memibiki mesi dan fungst vong
Fisus, qade perbackan Indonesia selam mempunyar limgst intermedias juga
mamuhbe fungs vong diarahkan sebhogm apen  pembangunan  (aeenr of
fovclopaienn). vl sebaga lembasa vang berlyuan guna mendukung
pelabsanam. pembangunan naswonal dalam rangka memngkatkan pemeriiaon
pamthaneunan dan basdl-hasilnva, periembubian ekonomn dan stabilites nastonal|
teoarsh o pemngkaten lasal hidup rebval bamvak, Fuogs: tersebur sehagai

pemabaran dan Pasal 4 UL Perbankan Tahun 1992, vait hahws Perbankan



Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka
meningkalkan pemerataan, paricmbuban ekonomi, dan stabilitas nasional ke arsh
pentngkalan keseyahieraan rakyat banyak.

kegiatan usaha perbankan secara wmumnya adalah pengumpulan dana,
pembenan kredit, bank garansi, menyvewakan tempal penyimpanan barang-barang
berharga (safe deposit box), melakukan kegiaton dalam valas, melakukan kegiatan
perverlaan modal, dan bertindak sebagai pendinn dana pensiun lembagza
keuangan, dan Irust atau kegatan pemitipan untuk kepentingan pihak lain
berdasarkan konirak.

Peran bank sebagas penvalur kbredit hendaknyva disena deagan kehijakan
pemenntah di bidang perbankan, khususnva di bidang kredic Kehijaksansan
pemerintah  dibidang perkreditan merupakan ussha dan pemerintab ook
membangun ekonomi bagi pengembangan dunia ussha di Indonesia vang pada
umumnya masih lemah di bidang permodalan

(ralam penvaluran kredit kepada duniz vsaha, bank dibadapkan pada
resihe teradinya kredit bermasalzh. hal wi depat tegady karena berbagai hal,
rerdapal fkilor-fuktor penyebab teradinyva kredit bermasalah tersebut, yang dapat
dilthat dan faktor intern dan faktor ekstern

Faktor intern terjadinya kredit bermasalab adalah karena pihak bank tidak
memperhatikan prinsip kehati-hatian, perhitungan vang kurang matang, serta
Kurangnya keteliian  bank terbadap pemohon kredit Sedangkan fakior ekstern
dapal disehabkan karena adanyva perlambatan laju ekonomi, inflasi. pendapatan

per kapita dan menurunnya dava beli masvarakad, serta debiter sendin yang terlalu



spekulaul dalam pengembangan usahanva secara besar-besaran serta manajemen
beuangan vang buruk dan debitur sendin,
UL No. i Tabun 1998 pada Pasal 8 ayva(1) menvebutkan:

© Dalam memberikan kredit ataw pembiayaan berdasarkan prinsip
syari’ah, Bank Umum wail mempunvar kevakinan berdasarka
analisa yang mendalam atas itikad  dan kemampuan  serla
kesanggupan nasabah debitur unluk melunasi hutangnya ataw
mengembalikan  pembiavaan  dimaksud  sesuai dengan  vang
diparjanjkan "

Penjelasan Pasal 8 avat (1) UU No 10 Tahun 1998 menvebutkan-

" kredit atau pembiavaan  berdasarkan prinep syar‘ah yang
dibenikan  oleh  bank mengandung  resiko,  sehingea  dalam
pelaksanzannya bank harus memperhatikan asas-asas perkraditan
alau pembiayaan berdasarkan prinsip syari'ah vang sehat, Unuk
mengurangl resiko fersebut, jaminan pembenan kredit atau
pembiavaan berdasarkan prinsip svan“ah dalam ani keyakinan atas
kemampuan dan kesangpupan nasahah debitar untek melunasi
hewajibannva sesual dengan vang diperjanjikan merupakan fakior
penting vang harus diperhatikan oleh bank  Untuk memperaleh
kevakinan lersebut, sebelum membenkan keedit, bank  harus
melakukan pemilaan vang seksama terhadap watak, kemampuan,
madal, apunen, dan prospek wsaha dan nasabah dehitur Mengingal
bahwa agunan sebaem salah =zt unsur pemhberian kredit, maka
apabila  berdasarkan  unsur-unsor lain telah dapst dopercleh
kevahiman atas kemampuan nasabah  debitur mensembalikan
utangnye, asunan dapat hanva berupa barang, provek, atau hak
tagih vang dibiaym dengan kredn vang bersangkutan, Tanah vang
kepemilikannnya didasarkan pada hukum adat, vait tangh vans
bukle kepemilikannya berupa gink, pewk, dan lain-lain vang
sejemis  depat digunakan sebamm agunan. Bank  lidak walib
meminta agunan berupa barang vang berkaitan langsung denpan
objek vang dibiayal, yang lasim  dikenal dengan  agunan
tarnbahan”,

Terjadinya kradic bermasalah pada suam pemberian kredic. pibak hank
cazat mengambil beberapa langkah Salah salu langksh vang dapat dilakukan
ol pihak bank adalall melakuban penyelamatan wrhadap kredit bermasalah

=rEebut yang dipandang masih dapal dilakukan tndakan penyelamatan terhadap

Zehitor tersebng
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Pindakan penyvelomatan kredn bermasalah vang dapat dilakuban olel
pihak bank tersebus dizmaramya:

Fergadwalan kembali {revchednding), vaitn perubaban svaral kredic vange
menvanehut jadwal pembavaran dan jangka wakin termasuk masa fenseang. bak
mehipute perubshan besmrmya angsuran maupun tdak o Persvaratzn kembali
Creconditioring ). vaitu perababan sehagian, atau keseluruhan s arat-ssaran bredn
vang tdak terbalas pada perubaban jadwal permbavaran, jangka wakiu, dan atay
persvaratan lamnva sepanjung tidak menvangkor perubabian maksimum saldo
kredi, dan komversi seluruh atme sebagian  dard pInman  menjadi eguits
peruszhaan. Penatean kembab (restrucrring), vaita perubahan SVILr-svaral
kredit menvangkuot: '

po Penanaman diana bank, don, alau

oo hanverst selunh, st sebagian tunggakan bunga menjadi pokok
kredi baru, dan alag

€ honverst seluruh, atau sebagian dan kredie menjudi penveriaan
dalam perusahasn

Drergan adamva resibo dalam pembenian suatu fasihias keedit vailn berupa
“estha kemacelan vang dapat menimbuolkan Kerugian vane harus ditaneeimg aleh
pank maka dalam memberikan kredil bank umuom wagib mempunsm Lhavakinan
cidwarkan amalisis  vang mendalam ates kol dan REAMPLAN  s2rla
sangsupan nasabah debiur uniok melusst pisenea san mengembaliban
codd dengan vang depenanghan Daan eoadion s hredil macet maka piak bank

melahuban  laagkab-langhah peavelsmaan kredic macel untak

id i:'ll\.I!I'|'..=IIIiI_ Sorlpmbarer A0 hadoseio Ui Mchizvn Baksi. |_’:;|||.||||'|i: luil 2



BARB I

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, Hentuk Penyelamatan  Kredit Jika Terjadi Kredit Bermasalah Pada
P.T.Bank Pemhanpunan Daerah  SUMBAR Berdasarkan Peratoran
Perundang-Uindangan Yang Berlaku

Pembernan  kredst oleh PT.Bank Pembangunan Daerah SUMBAR
bertujuen membanty dan mendoreng  periumbuehan  perekonomian dan
pembangunan dasrah dalam rangka memingkatkan taral hdup rakyal adalah
merupakan salah satu kagiatan ulama dan sumber pendapatan bank

Aspek hukum dalam pembenian kredit mempunyar kediedukan yang sangal
penting karena walaupun semun aspek-aspek lanoyva dmilai layak, tetap kalau
zacara hukum tidak ssh maka hatan penanjian kredit antr bank dengzan
peminjam/masabah manjadi batal demi hukum san dapal dibatalkan, dan akhirmya
mhak bank akan mengalami kesulitan dalsm penvelesaan kredit vang telah
dibenkan.

[npahami bahwa setiap dalan pemberian kredit mengandung resike vang
dapat mempengaruhi tingkat kesehatan dan kelangsungan hidup bank, sehingga
dalam pelaksanaannya setiap pejzbat kredit hares memahami dan melaksanakan
aras perkreditan vang sehat Untuk tercapainya sasaran kredit vang sehat maka
penvaluran kredit harus dikelola secara bak s2sual dengan kebijakan perkreditan
bank. Pengelolaan perkreditan tersebut melipute penedapan orgamsasi dan

marajemen datam  hidang perkreditan, menetapkan pedeman dalam proses
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BAE IV
PENUTLP
A, Kesimpnlan

[3ari hasil peneliian vang penulis lakukan di kanlor pusst PT.BPD
sUMBAR, Khususnva pada Divisi Penyelamatan Kredit Biro Kredit, maka dapat
diperoleh kesimpulan akhir vaitu;

[.Uniuk  penyelamatan  kredit  bermasalah,  bank  menyusun
program/imebanisme sesow denpan skala prionlas untuk memperbaiki kualitas
kredit dan kesehatan bank serta menurunkan Nen Perfirming Logn (NPL) Secara
umum bentuk penyelamatan i dilakukan oleh pihak bank dengan pihak debitur
berupa:

&  Penjadwalan kembali {rescheduling)
b, Persvaratan kembal i (recondinionie)
¢ Penataan kembalt (ressinciuring)

PPelaksanaan restrukiursasi kredit harus dilakukan secara abjektil untuk
il herus dilakukan eleh pejabat atan pegawal vang  tedibal delam pamberian
krudit vang akan direstrukiunzas: dan berpengalaman dibidang perkreditan. Selam
o nm restruktunsast kredit hares dibentuk dalam proses restrukiurisasi kredin
batk di kantor pusat mavpun di dasrah.

Penvelamatzn kredit bermasalah secasa dine merupakan keharusan uniuk
dilakukan eleb Bank untuk menjaga kualitas kredic vang sehat dengan sasaran
akhir untuk mempertahankan bkuoiditas hank serta bank bharus menerapkan

prinsip-prinsip yang dijadikan acuan dan pedoman oleh satuan kerja perkreditn
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dan satvan kera restrubtunsasi kredit baik di kanlor cabang maspun di kantor
pusal dalam penanganan kredit bermasalah.

2. Akibat terhadap Kedua belah pihak dalam suaty penyelamatan kredit ini
berdampak pada perjanjian kredit vang telzh disepakati aleh kedua belah pihab.
Perjanpan Kredit yang telzh disepakati sebelumnya dapat diubah (diadendim)
dengan memperhatikan keadaan dari masing-masing kredit vang bermasalah, hal
ni berguna untuk mencan solust agar potenst kerugian dikedua belah pibak dapat
dikurangei.

3 Dalam melakukan usaha penyelamatan kradit ini PT BPD SUMBAR
mengalam kendala-kendsla di lapangan, vang sebasian besar disebablan oleh
walak ataupun kepribadian debitur vang kurang baik,

Terdapat  kebyakan baru dan pemerintah  menvangkut penverahan
pecagihan  kredit bermasalah vang  dahulunva  disershkan kepada  Kantor
Pengurusan dan Lelang Negam (KP2ZLNY sekarang diserahkan kepada lembaga
lelang swesta menurut Surar Edaran Departemen Kevangan Republik Indonesia
MNomor: SE-RIRN20056 Tentang Peraturan Pemerintah No 33 Tahun 2006
Temtang Peruhahan Atas Pecaturan Pemerintah Nomar 14 Tahun 2008 Tentang
Tata Cara Penghapusan Piutang Negara/Dagrah maka terhitung sejak tangeal 6
Oktober 20HM. Kanannya dengan ini maka PT.BPD SUMBAR  menjalin
kerjasama dengan PT. Bala Mandi Prasarana dalam kegiatan lelang dan atau pra
lelang  berdasarkan Surat Perjanjinn Kerjasama Mo PESAH I/DIRAO2-2008 dan

Mo O90PRS-BMP/ 10K tanepal 23 Febroar 20008
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